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Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mempelajari pengaruh penambahan tepung bawang dayak 

terhadap performa broiler setelah fase brooding. Penelitian ini menggunakan 64 ekor ayam pedaging, masing-
masing berumur 15 hari, di kandang terbuka yang disekat dengan bambu, setiap kotak berisi 4 ekor ayam, 

peralatan, pakan komersial, dan tepung bawang dayak sebagai bahannya. Percobaan acak lengkap dengan 

empat perlakuan dan empat ulangan digunakan untuk penelitian. P0 : Untuk Perlakuan : Pakan Basal P1 

ditambah Tepung Bawang Dayak 1,5 gram, Pakan Basal P2 ditambah Tepung Bawang Dayak 2,0 gram, dan 

Pakan Basal P3 ditambah Tepung Bawang Dayak 2,5 gram . Konsumsi pakan, pertambahan berat badan, dan 

konversi pakan diamati. Perangkat lunak Microsoft Exel dengan analisis varians satu arah dan BNT 

(perbedaan kurang dari signifikan) digunakan untuk tabulasi data penelitian lapangan. berpengaruh nyata 

(P0,05) terhadap konversi pakan dan pertambahan bobot badan. P0 adalah nilai tipikal konsumsi pakan: 

2931.00 P1: 2936.75 P2: 2944.25 P3: 3024.00. P0 adalah nilai tipikal pertambahan bobot badan: 1317.50ᵃ, P1: 

1378.75ᵇ, P2: 1452.50ᶜ, P3: 1495.00 hari dan konversi pakan tipikal nilai P0: 2.23ᶜ, P1: 2.13ᵇ , P2: 2.03ᵃ, P3: 

2.02a. Penelitian ini sampai pada kesimpulan bahwa pemberian pakan bubuk bawang dayak tidak berpengaruh 

terhadap konsumsi pakan tetapi berpengaruh terhadap pertambahan bobot badan dan konversi pakan.Tingkat 
pemberian tepung Bawang dayak sebanyak 2,0% adalah dosis optimum pengaruh terhadap meningkatkan 

performans broiler. 

 

Kata Kunci : Tepung bawang Dayak, konsumsi pakan, pertambahan bobot badan, konversi pakan. Broiler 

umur 15 hari. 

 

 
THE EFFECT OF GIVING FEED ADDITIVE DAYAK  

ONION FLOUR (Eleutherine Bulbosa) ON FEED ON BROILER PERFORMANCE 

Abstract 

The purpose of this study is to learn how adding Dayak onion flour affects broiler performance after 

the brooding phase. This study used 64 broilers, each 15 days old, in open cages partitioned with bamboo, each 

box containing 4 chickens, equipment, commercial feed, and Dayak onion flour as its materials. A completely 

randomized experiment with four treatments and four replications was used for the research. P0: For the 

treatment: P1 Basal feed added with up to 1.5 grams of Dayak onion flour, P2 Basal feed added with up to 2.0 

grams of Dayak onion flour, and P3 Basal feed added with up to 2, 5 grams of Dayak onion flour. Feed 

consumption, body weight gain, and feed conversion were observed. Microsoft Exel software with one-way 
analysis of variance and BNT (less than significant difference) were used to tabulate the field research data. 

significant effect (P0.05) on feed conversion and body weight gain. P0 is the typical value for feed consumption: 

2931.00 P1: 2936.75 P2: 2944.25 P3: 3024.00. P0 was the typical value for body weight gain: 1317.50ᵃ, P1: 

1378.75ᵇ, P2: 1452.50ᶜ, P3: 1495.00 d and the typical feed conversion P0 value: 2.23ᶜ, P1: 2.13ᵇ , P2: 2.03ᵃ, P3: 

2.02a. This study came to the conclusion that feeding Dayak onion powder has no effect on feed consumption 

but does have an effect on body weight gain and feed conversion.The level of giving Dayak Onion flour as much 

as 2.0% is the optimum dose for increasing broiler performance. 

 

 Keywords: Dayak onion meal, feed consumption, body weight gain, feed conversion. Broilers aged 15 days. 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Broiler merupakan salah satu ternak penghasil daging yang banyak 

digemari oleh masyarakat di Indonesia sebegai protein hewani.  Broiler 

merupakan tipe ayam pedaging yang telah dikembangbiakkan secara 

khusus untuk pemasaran pada umur yang relatif muda, mempunyai 

pertumbuhan yang cepat, serta dada yang lebar dengan timbunan daging 

yang banyak. Ciri-ciri broiler mempunyai tekstur kulit dan daging yang 

lembut. Kondisi ayam broiler yang baik dipengaruhi oleh pembibitan, pakan, 

dan pemeliharaannya (Ensminger, 1992). 

Pemakaian antibiotik pada unggas dapat ikut menyelinap ke dalam 

produk ternak (daging dan telur), sehingga terakumulasi dan menjadi 

residu. Residu tersebut mempunyai efek yang kurang menguntungkan 

terhadap kesehatan konsumen, antara lain terjadi resistensi bakteri (bakteri 

kebal terhadap antibiotik) dan sensitifitas pada konsumen. Pemberian 

antibiotik juga bisa menganggu keseimbangan mikroba dalam saluran 

pencernaan inangnya. Bawang Dayak sebagai Antioksidan dan memiliki zat 

Bio aktif yang mengandung senyawa flavonoid 3,31% saponin 1,25% tannin 

2,76% alkaloid 0,66% fenol 5,66% dan steroid 0,58%. (Imanullah, A.S., 

2021) 

Flavonoid memiliki manfaat anti kanker dan juga sebagai antiviral, 

antiinflamasi serta dapat anti radikal bebas (Indrawati dan Razimin, 2013). 



Senyawa alkaloid berfungsi menghambat pertumbuhan bakteri gram positif 

dan gram negatif. Saponin berperan dalam proses pencernaan dengan cara 

meningkatkan permeabilitas dinding sel pada usus dan meningkatkan 

penyerapan zat makanan. Saponin yang dalam ransum akan meningkatkan 

transportasi nutrisi antar sel (Habibah dkk., 2012). Berdasarkan hal di atas 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai khasiat 

pemberian ekstrakusus bawang dayak (Eleutherine bulbosa). sebagai feed 

additive yang berpengaruh terhadap mutu ayam di dalamnya dapat 

meningkat. 

1.2. Rumusan Masalah 

Bagaimana pengaruh pemberian feed aditif tepung bawang dayak 

terhadap performans broiler yang meliputi konsumsi pakan, pertambahan 

bobot badan, dan konversi pakan. 

1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pemberian 

tepung bawang dayak terhadap performans broiler yang meliputi konsumsi 

pakan, pertambahan bobot badan, dan konversi pakan. 

1.4. Kegunaan Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi peternak 

serta penelitian ini sebagai sumber pengetahuan, informasi dan  referensi 

mengenai pengaruh pemberian feed aditif tepung bawang Dayak 

(Elutherine bulbosa) pada pakan terhadap performans broiler. 



 

1.5.  Hipotesis 

Tingkat pemberian feed aditif tepung bawang dayak tentu nyata 

terhadap performans broiler 



BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian pengaruh pemberian tepung Bawang Dayak 

pada pakan terhadap performance broiler dapat diambil kesimpulan yaitu: 

1. Pemberian tepung Bawang Dayak pada pakan broiler tidak 

berpengaruh terhadap konsumsi pakan, tetapi berpengaruh 

terhadap pertambahan bobot badan, dan konversi pakan. 

2. Dosis pemberian tepung Bawang Dayak sebanyak 2,0% adalah 

dosis optimum pengaruh terhadap meningkatkan performans broiler. 

6.2 Saran 

1. Disarankan untuk meningkatkan performans broiler untuk 

meningkatkan hasil dan efisiensi pakan dapat menambahkan 

pemberian tepung Bawang Dayak sebanyak 2,0% 

2. Disarankan perlu dilakukan penelitian dengan penambahan tepung 

Bawang Dayak pada broiler yang dipelihara pada kandang close 

house. 
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